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ABSTRAK 

Aktivitas fisik berperan penting dalam perkembangan kemampuan motorik anak, namun pada siswa 

sekolah dasar tingkat aktivitas fisik, khususnya intensitas sedang hingga tinggi, masih belum optimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tingkat aktivitas fisik dengan 

kemampuan motorik siswa sekolah dasar. Sampel berjumlah 90 siswa (45 laki-laki dan 45 perempuan) 

yang dipilih menggunakan proportional random sampling. Aktivitas fisik diukur menggunakan 

Accelerometer dan kemampuan motorik menggunakan Test of Gross Motor Development. Secara 

deskriptif, laki-laki memiliki nilai lebih tinggi pada moderate (62,8 ± 18,6 vs 54,2 ± 16,3), vigorous 

(28,6 ± 10,4 vs 21,5 ± 8,7), MVPA (91,4 ± 24,7 vs 75,7 ± 20,1), dan object control (43,2 ± 3,8 vs 40,2 

± 2,9). Terdapat perbedaan signifikan pada vigorous (t = 3,51; p = 0,001), MVPA (t = 3,34; p = 0,001), 

object control (t = 4,23; p < 0,001), dan total TGMD (t = 2,95; p = 0,004). Aktivitas fisik berkorelasi 

positif dengan kemampuan motorik, terutama vigorous dengan object control (r = 0,521; p < 0,001). 

Regresi menunjukkan vigorous sebagai prediktor terkuat (β = 0,332; p = 0,001) dengan kontribusi 

21,3% (R² = 0,213). Disimpulkan bahwa aktivitas fisik intensitas sedang hingga tinggi meningkatkan 

kemampuan motorik siswa sekolah dasar. 

 

Kata kunci: Aktivitas Fisik, Kemampuan Motorik, Siswa, Sekolah Dasar 

 
ABSTRACT 

Physical activity plays a crucial role in the development of children’s motor skills; however, among 

elementary school students, physical activity levels—particularly moderate-to-vigorous intensity 

activity—remain suboptimal. This study aims to analyze the relationship between physical activity 

levels and motor skills in elementary school students. The sample consisted of 90 students (45 boys 

and 45 girls) selected using proportional random sampling. Physical activity was measured using an 

accelerometer, and motor skills were assessed using the Test of Gross Motor Development. 

Descriptively, boys had higher scores for moderate (62.8 ± 18.6 vs. 54.2 ± 16.3), vigorous (28.6 ± 

10.4 vs. 21.5 ± 8.7), MVPA (91.4 ± 24.7 vs. 75.7 ± 20.1), and object control (43.2 ± 3.8 vs. 40.2 ± 2.9). 

There were significant differences in vigorous (t = 3.51; p = 0.001), MVPA (t = 3.34; p = 0.001), 

object control (t = 4.23; p < 0.001), and total TGMD (t = 2.95; p = 0.004). Physical activity was 

positively correlated with motor skills, particularly vigorous activity with object control (r = 0.521; p 

< 0.001). Regression analysis indicated that vigorous activity was the strongest predictor (β = 0.332; 

p = 0.001), contributing 21.3% (R² = 0.213). It is concluded that moderate-to-vigorous physical 

activity improves the motor skills of elementary school students. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan motorik merupakan aspek fundamental dalam perkembangan anak usia sekolah 

dasar karena berkaitan dengan kemampuan bergerak, partisipasi dalam aktivitas fisik, serta 

mendukung kesehatan, kemandirian, dan prestasi belajar (Mahmud, 2018; Nurulita & Aziz, 2024). 

Pada fase ini, anak berada dalam periode perkembangan yang pesat sehingga stimulasi yang tepat 

sangat diperlukan untuk mengoptimalkan keterampilan gerak dasar. Perkembangan kemampuan 

motorik tidak hanya berdampak pada aspek fisik, tetapi juga berkontribusi terhadap perkembangan 

kognitif, sosial, dan emosional anak, seperti peningkatan kepercayaan diri, interaksi sosial, serta 

kesiapan mengikuti pembelajaran di sekolah (Candra et al., 2023). Dengan demikian, kemampuan 

motorik menjadi fondasi penting dalam mendukung kualitas hidup anak secara menyeluruh (Bretz et 

al., 2022; Goodway et al., 2013). 

Aktivitas fisik merupakan faktor utama yang memengaruhi perkembangan kemampuan motorik 

anak. Melalui aktivitas fisik yang dilakukan secara teratur, anak memperoleh pengalaman gerak yang 

beragam sehingga memperkaya keterampilan motoriknya (David & Gbenga, 2014). Aktivitas fisik 

juga berperan dalam meningkatkan fungsi sistem muskuloskeletal, koordinasi neuromotor, serta 

kapasitas kebugaran jasmani (Adi et al., 2025; Wicaksono & Handoko, 2020). Namun, dalam beberapa 

tahun terakhir terjadi kecenderungan penurunan tingkat aktivitas fisik pada anak usia sekolah dasar, 

yang dipengaruhi oleh perubahan gaya hidup modern, meningkatnya penggunaan teknologi digital, 

serta terbatasnya ruang dan kesempatan untuk bermain aktif. Kondisi ini menyebabkan anak lebih 

banyak terlibat dalam perilaku sedentary yang berdampak negatif terhadap perkembangan fisik dan 

motorik (Santos et al., 2021). Oleh karena itu, peningkatan aktivitas fisik menjadi kebutuhan penting 

dalam mendukung tumbuh kembang anak secara optimal. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa aktivitas fisik memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kemampuan motorik anak. Anak yang memiliki tingkat aktivitas fisik lebih tinggi 

cenderung menunjukkan keterampilan gerak yang lebih baik dibandingkan dengan anak yang kurang 

aktif (Williams et al., 2008). Selain itu, aktivitas fisik juga memberikan stimulasi berulang yang 

diperlukan dalam proses pembelajaran motorik, sehingga membantu anak dalam menguasai 

keterampilan gerak secara lebih efektif (Rismayanthi, 2013). Faktor jenis kelamin juga turut 

memengaruhi tingkat aktivitas fisik dan kemampuan motorik, di mana anak laki-laki umumnya lebih 

aktif secara fisik dibandingkan perempuan, sehingga memiliki peluang lebih besar dalam 

mengembangkan keterampilan motorik (Sokołowski & Chrzanowska, 2012). Hal ini menunjukkan 

bahwa aktivitas fisik tidak hanya berperan sebagai sarana kebugaran, tetapi juga sebagai media utama 

dalam pengembangan keterampilan gerak anak (Donnelly et al., 2016). 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji hubungan antara aktivitas fisik dan kemampuan 

motorik, masih terdapat kesenjangan dalam penelitian yang mengintegrasikan analisis secara 
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komprehensif, terutama pada konteks siswa sekolah dasar di Indonesia. Sebagian penelitian masih 

berfokus pada salah satu variabel saja atau menggunakan pendekatan yang belum mampu 

menggambarkan hubungan secara menyeluruh. Selain itu, kajian yang mengaitkan aktivitas fisik 

dengan kemampuan motorik serta mempertimbangkan perbedaan berdasarkan jenis kelamin masih 

terbatas. Keterbatasan ini menunjukkan perlunya penelitian yang mampu memberikan gambaran yang 

lebih utuh mengenai keterkaitan antara kedua variabel tersebut dalam konteks yang lebih spesifik. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara aktivitas fisik dengan kemampuan 

motorik pada siswa sekolah dasar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis 

dalam pengembangan pembelajaran pendidikan jasmani yang lebih efektif dan berbasis bukti, serta 

menjadi dasar dalam merancang program intervensi yang dapat meningkatkan kualitas aktivitas fisik 

dan kemampuan motorik anak. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara 

tingkat aktivitas fisik dengan kemampuan motorik siswa sekolah dasar serta menguji perbedaan 

berdasarkan jenis kelamin. Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan positif dan signifikan 

antara aktivitas fisik dengan kemampuan motorik siswa sekolah dasar. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional yang bertujuan 

untuk menganalisis hubungan antara tingkat aktivitas fisik dengan kemampuan motorik siswa sekolah 

dasar, serta menguji perbedaan berdasarkan jenis kelamin dan pengaruh aktivitas fisik terhadap 

kemampuan motorik. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa sekolah dasar Budi Utomo Makassar. Sampel 

penelitian berjumlah 90 siswa yang terdiri dari 45 laki-laki dan 45 perempuan. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan proportional random sampling, yaitu pemilihan sampel secara acak dengan 

mempertimbangkan proporsi jenis kelamin agar representatif (Creswell & Creswell, 2017). Kriteria 

inklusi meliputi siswa yang aktif mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani, berada pada rentang 

usia sekolah dasar, serta tidak memiliki gangguan fisik atau kondisi kesehatan yang dapat 

memengaruhi kemampuan gerak. 

Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis deskriptif untuk menggambarkan 

karakteristik responden, uji beda menggunakan independent sample t-test untuk melihat perbedaan 

berdasarkan jenis kelamin, uji korelasi Pearson untuk menganalisis hubungan antara aktivitas fisik 

dengan kemampuan motorik, serta analisis regresi linear untuk menguji pengaruh aktivitas fisik 

terhadap kemampuan motorik. Seluruh analisis data dilakukan dengan tingkat signifikansi 0,05, 

menggunakan bantuan perangkat lunak statistik IBM SPSS Statistics. 
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Aktifitas Fisik 

Pengukuran tingkat aktivitas fisik dilakukan menggunakan Accelerometer, yaitu alat berbasis 

sensor gerak yang mampu merekam intensitas, frekuensi, dan durasi aktivitas fisik secara objektif 

dalam satuan waktu tertentu (Sasaki et al., 2016). Accelerometer bekerja dengan mendeteksi 

percepatan tubuh sehingga dapat mengklasifikasikan aktivitas fisik ke dalam berbagai tingkat 

intensitas secara lebih akurat dibandingkan metode subjektif seperti kuesioner atau self-report (Pedišić 

& Bauman, 2015). Penggunaan alat ini dinilai lebih unggul karena mampu meminimalkan bias respon 

dan kesalahan ingatan responden, khususnya pada anak usia sekolah dasar yang cenderung memiliki 

keterbatasan dalam melaporkan aktivitasnya secara akurat. Selain itu, accelerometer telah banyak 

digunakan dalam penelitian aktivitas fisik anak dan menunjukkan validitas yang tinggi ketika 

dibandingkan dengan metode standar seperti doubly labeled water, serta memiliki reliabilitas yang 

baik dalam pengukuran berulang dengan nilai koefisien reliabilitas yang tinggi (Trost et al., 2005). 

Kemampuan Motorik 

Kemampuan motorik diukur menggunakan Test of Gross Motor Development yang merupakan 

instrumen standar untuk menilai keterampilan motorik kasar pada anak. TGMD dirancang untuk 

mengevaluasi kemampuan gerak dasar yang menjadi fondasi dalam aktivitas fisik, serta memberikan 

gambaran mengenai tingkat perkembangan motorik anak secara komprehensif (Rey et al., 2020). 

Instrumen ini telah digunakan secara luas dalam berbagai penelitian internasional dan terbukti 

memiliki validitas konstruk yang baik dalam mengukur keterampilan motorik kasar anak. Selain itu, 

TGMD juga memiliki reliabilitas yang tinggi baik dalam hal konsistensi internal maupun reliabilitas 

antar penilai (inter-rater reliability), dengan nilai koefisien reliabilitas yang dilaporkan berada di atas 

0,85 (Simons & Eyitayo, 2016). Keunggulan lain dari TGMD adalah kemampuannya dalam 

memberikan penilaian yang sistematis dan terstandar, sehingga memungkinkan perbandingan hasil 

antar individu maupun kelompok. 

HASIL dan PEMBAHASAN 

Hasil 

Bagian hasil penelitian ini menyajikan temuan mengenai tingkat aktivitas fisik dan kemampuan 

motorik siswa sekolah dasar. Adapun hasil analisis pada setiap tabel disajikan sebagai berikut. 

Tabel 1. Karakteristik Demografi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Variabel Laki-laki (n=45) Perempuan (n=45) 

Usia (tahun) 10.9 ± 0.8 10.7 ± 0.9 

Tinggi (cm) 142.1 ± 7.5 139.1 ± 7.8 

Berat (kg) 37.5 ± 6.8 34.9 ± 6.1 

IMT (kg/m²) 18.5 ± 2.4 17.9 ± 2.2 
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Berdasarkan data pada Tabel 1, diperoleh gambaran karakteristik demografi responden 

sebagai berikut. Rerata usia siswa laki-laki adalah 10,9 ± 0,8 tahun dan perempuan 10,7 ± 0,9 tahun. 

Rerata tinggi badan laki-laki 142,1 ± 7,5 cm dan perempuan 139,1 ± 7,8 cm. Rerata berat badan laki-

laki 37,5 ± 6,8 kg dan perempuan 34,9 ± 6,1 kg. Rerata indeks massa tubuh (IMT) laki-laki 18,5 ± 2,4 

kg/m² dan perempuan 17,9 ± 2,2 kg/m². 

Tabel 2. Deskripsi Tingkat Aktivitas Fisik dan Kemampuan Motorik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Variabel Kategori 
Laki-laki 

Mean ± SD  

Perempuan 

Mean ± SD 

Aktivitas Fisik 

Sedentary 510.4 ± 48.2 532.6 ± 50.1 

Light 165.3 ± 30.5 158.7 ± 28.9 

Moderate 62.8 ± 18.6 54.2 ± 16.3 

Vigorous 28.6 ± 10.4 21.5 ± 8.7 

MVPA  91.4 ± 24.7 75.7 ± 20.1 

Kemampuan 

Motorik 

Locomotor 41.8 ± 3.6 41.0 ± 2.8 

Object Control 43.2 ± 3.8 40.2 ± 2.9 

Total TGMD 85.0 ± 6.8 81.2 ± 5.4 

 

Berdasarkan data pada Tabel 2, diperoleh deskripsi tingkat aktivitas fisik dan kemampuan 

motorik siswa sebagai berikut. Rerata aktivitas sedentary pada siswa laki-laki adalah 510,4 ± 48,2 

menit/hari dan perempuan 532,6 ± 50,1 menit/hari. Aktivitas light pada laki-laki sebesar 165,3 ± 30,5 

menit/hari dan perempuan 158,7 ± 28,9 menit/hari. Aktivitas moderate pada laki-laki 62,8 ± 18,6 

menit/hari dan perempuan 54,2 ± 16,3 menit/hari. Aktivitas vigorous pada laki-laki 28,6 ± 10,4 

menit/hari dan perempuan 21,5 ± 8,7 menit/hari. Nilai MVPA pada laki-laki sebesar 91,4 ± 24,7 

menit/hari dan perempuan 75,7 ± 20,1 menit/hari. Pada kemampuan motorik, rerata skor locomotor 

siswa laki-laki adalah 41,8 ± 3,6 dan perempuan 41,0 ± 2,8. Skor object control pada laki-laki sebesar 

43,2 ± 3,8 dan perempuan 40,2 ± 2,9. Skor total TGMD pada laki-laki adalah 85,0 ± 6,8 dan 

perempuan 81,2 ± 5,4. 

Tabel 3. Perbedaan Tingkat Aktivitas Fisik dan Kemampuan Motorik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Variabel Kategori 
Laki-laki 

Mean ± SD 

Perempuan 

Mean ± SD 
t p-value 

Aktivitas Fisik 

Sedentary 510.4 ± 48.2 532.6 ± 50.1 -2.12 0.037* 

Light 165.3 ± 30.5 158.7 ± 28.9 1.05 0.296 

Moderate 62.8 ± 18.6 54.2 ± 16.3 2.35 0.021* 

Vigorous 28.6 ± 10.4 21.5 ± 8.7 3.51 0.001* 

MVPA  91.4 ± 24.7 75.7 ± 20.1 3.34 0.001* 

Kemampuan 

Motorik 

Locomotor 41.8 ± 3.6 41.0 ± 2.8 1.18 0.241 

Object Control 43.2 ± 3.8 40.2 ± 2.9 4.23 0.000* 

Total TGMD 85.0 ± 6.8 81.2 ± 5.4 2.95 0.004* 

 

Berdasarkan hasil uji perbedaan pada Tabel 3, terlihat adanya variasi tingkat aktivitas fisik 
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dan kemampuan motorik antara siswa laki-laki dan perempuan. Pada aktivitas fisik, terdapat 

perbedaan signifikan pada sedentary (p = 0,037), moderate (p = 0,021), vigorous (p = 0,001), dan 

MVPA (p = 0,001), di mana siswa laki-laki cenderung lebih aktif dan memiliki waktu sedentary lebih 

rendah. Tidak terdapat perbedaan signifikan pada aktivitas light (p = 0,296). Pada kemampuan 

motorik, tidak ditemukan perbedaan signifikan pada locomotor (p = 0,241). Namun, terdapat 

perbedaan signifikan pada object control (p = 0,000) dan total TGMD (p = 0,004), dengan nilai lebih 

tinggi pada siswa laki-laki, yang menunjukkan keunggulan pada keterampilan manipulatif dan 

kemampuan motorik secara keseluruhan. 

Tabel 4. Korelasi antara Tingkat Aktivitas Fisik dan Kemampuan Motorik 

Variabel Light (r; p) Moderate (r; p) Vigorous (r; p) MVPA (r; p) 

Locomotor 0.198; 0.061 0.365; 0.000** 0.338; 0.001** 0.382; 0.000** 

Object Control 0.165; 0.121 0.402; 0.000** 0.521; 0.000** 0.498; 0.000** 

Total TGMD 0.184; 0.082 0.398; 0.000** 0.489; 0.000** 0.462; 0.000** 

 

Berdasarkan hasil analisis korelasi pada Tabel 4, terlihat hubungan antara tingkat aktivitas 

fisik dengan kemampuan motorik siswa sekolah dasar. Aktivitas fisik light tidak menunjukkan 

hubungan signifikan dengan seluruh komponen kemampuan motorik (p > 0,05). Sebaliknya, aktivitas 

moderate, vigorous, dan MVPA memiliki hubungan positif dan signifikan (p < 0,01) dengan 

locomotor, object control, dan total TGMD, dengan kekuatan korelasi rendah hingga sedang (r = 

0,338–0,521). Korelasi terkuat ditemukan pada aktivitas vigorous terhadap object control (r = 0,521), 

yang menunjukkan bahwa peningkatan intensitas aktivitas fisik berkontribusi terhadap peningkatan 

kemampuan motorik. 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Aktivitas Fisik terhadap Kemampuan Motorik 

Outcome Predictor B (Unstd.) Std. Error Beta (Std.) t Sig. 

Locomotor 

(TGMD) 

Light 0.018 0.018 0.072 1.00 0.319 

Moderate 0.095 0.034 0.251 2.79 0.007* 

Vigorous 0.121 0.041 0.284 2.95 0.004* 

MVPA 0.062 0.030 0.168 2.07 0.041* 

Object Control 

Light 0.024 0.020 0.091 1.20 0.233 

Moderate 0.088 0.038 0.214 2.32 0.023* 

Vigorous 0.174 0.045 0.352 3.87 0.000* 

MVPA 0.056 0.033 0.143 1.70 0.092 

Total TGMD 

Light 0.042 0.038 0.071 1.11 0.269 

Moderate 0.183 0.072 0.241 2.54 0.013* 

Vigorous 0.295 0.089 0.332 3.31 0.001* 

MVPA 0.118 0.065 0.156 1.81 0.074 

 

Hasil regresi menunjukkan bahwa aktivitas light tidak berpengaruh signifikan terhadap semua 

komponen kemampuan motorik (p > 0,05). Aktivitas moderate dan vigorous secara konsisten 
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berpengaruh signifikan terhadap locomotor (p = 0,007; p = 0,004), object control (p = 0,023; p = 

0,000), dan total TGMD (p = 0,013; p = 0,001). Aktivitas vigorous merupakan prediktor paling 

dominan (β = 0,284–0,352). MVPA hanya berpengaruh signifikan pada locomotor (p = 0,041), tetapi 

tidak pada object control dan total TGMD (p > 0,05). Secara keseluruhan, aktivitas fisik intensitas 

sedang hingga tinggi, khususnya vigorous, merupakan faktor utama yang memengaruhi peningkatan 

kemampuan motorik siswa sekolah dasar. 

Pembahasan  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat aktivitas fisik yang lebih tinggi, 

khususnya pada intensitas sedang hingga tinggi, cenderung memiliki kemampuan motorik yang lebih 

baik dibandingkan dengan siswa yang kurang aktif. Temuan ini menegaskan bahwa bukan hanya 

frekuensi aktivitas yang penting, tetapi juga intensitas dan kualitas gerakan yang dilakukan. Aktivitas 

dengan intensitas lebih tinggi umumnya melibatkan koordinasi multi-segmen tubuh, kecepatan reaksi, 

serta kontrol gerak yang lebih kompleks, sehingga memberikan stimulus yang lebih besar terhadap 

perkembangan sistem neuromuskular (Fradet & Marin, 2016; Nourpetelian, 2022). Selain itu, adanya 

perbedaan antara siswa laki-laki dan perempuan menunjukkan bahwa faktor pengalaman gerak dan 

pola aktivitas sehari-hari turut memengaruhi perkembangan kemampuan motorik (D’Anna et al., 

2025). Siswa laki-laki yang cenderung lebih aktif dalam permainan yang dinamis dan berbasis objek 

memiliki peluang lebih besar untuk mengembangkan keterampilan manipulatif dan koordinatif secara 

lebih optimal (Jayasinghe et al., 2024). 

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa aktivitas 

fisik berintensitas sedang hingga tinggi memiliki kontribusi signifikan terhadap perkembangan 

kemampuan motorik anak, karena mampu meningkatkan kekuatan otot, koordinasi, serta efisiensi 

sistem saraf (Barnett et al., 2024; Burford et al., 2022; Li & Ma, 2025; Shi & Feng, 2022). Penelitian 

lain juga menunjukkan bahwa anak yang memiliki tingkat aktivitas fisik lebih tinggi cenderung 

memiliki kemampuan kontrol gerak dan keseimbangan yang lebih baik (Karadeniz et al., 2024). Lebih 

lanjut lagi, adanya hubungan timbal balik antara aktivitas fisik dan kompetensi motorik, di mana anak 

yang memiliki kemampuan motorik baik akan lebih aktif, dan sebaliknya aktivitas fisik yang tinggi 

akan memperkuat kemampuan motorik (den Uil et al., 2023; Shi & Feng, 2022). Selain itu, penelitian 

mengenai perbedaan jenis kelamin menyatakan bahwa anak laki-laki lebih sering terlibat dalam 

aktivitas fisik dengan intensitas tinggi dan permainan berbasis objek, sehingga memberikan 

keuntungan dalam pengembangan keterampilan manipulatif dibandingkan anak perempuan (Zheng et 

al., 2022). 

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa aktivitas fisik dengan intensitas rendah tidak 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kemampuan motorik. Hal ini dapat disebabkan 

karena aktivitas ringan cenderung tidak menuntut keterlibatan sistem neuromuskular secara maksimal, 
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sehingga stimulus yang diberikan tidak cukup untuk mendorong adaptasi motorik yang berarti 

(Piotrowski et al., 2025). Aktivitas ringan lebih banyak berfungsi sebagai aktivitas pemeliharaan 

daripada pengembangan kemampuan (den Uil et al., 2023). Sebaliknya, aktivitas dengan intensitas 

sedang hingga tinggi memberikan tantangan yang lebih besar terhadap sistem koordinasi, 

keseimbangan, serta kontrol gerak, sehingga memicu terjadinya adaptasi yang lebih signifikan (Fradet 

& Marin, 2016). Dengan demikian, peningkatan kualitas aktivitas fisik menjadi aspek penting yang 

perlu diperhatikan dalam upaya pengembangan kemampuan motorik anak. 

Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui teori perkembangan motorik yang 

menyatakan bahwa perkembangan keterampilan motorik merupakan hasil interaksi dinamis antara 

faktor individu, lingkungan, dan tugas gerak, sehingga pengalaman gerak yang lebih intens, bervariasi, 

dan menantang akan mempercepat perkembangan kemampuan motorik anak (Beach et al., 2024; 

Haywood & Getchell, 2024). Dalam konteks ini, aktivitas fisik berintensitas sedang hingga tinggi 

memberikan kesempatan yang lebih luas bagi anak untuk mengeksplorasi berbagai pola gerak, 

memperbaiki kesalahan, serta meningkatkan efisiensi gerakan (Castelli, 2019; Dapp et al., 2021). 

Selain itu, teori belajar motorik menjelaskan bahwa pengulangan gerakan dalam berbagai kondisi akan 

membentuk pola gerak (motor schema) yang lebih kuat dan adaptif, sehingga variasi dan intensitas 

latihan menjadi kunci dalam meningkatkan kemampuan motorik (Schmidt & Lee, 2016). Teori ini 

juga menekankan pentingnya pengalaman gerak yang beragam agar anak mampu mentransfer 

keterampilan yang dimiliki ke dalam situasi yang berbeda. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas fisik anak, khususnya 

pada intensitas sedang hingga tinggi, perlu menjadi prioritas dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

di sekolah dasar. Guru pendidikan jasmani diharapkan mampu merancang pembelajaran yang tidak 

hanya berorientasi pada aktivitas rutin, tetapi juga memberikan tantangan gerak yang bervariasi dan 

progresif sesuai dengan tahap perkembangan anak. Selain itu, diperlukan pendekatan pembelajaran 

yang inklusif dan adaptif dengan mempertimbangkan perbedaan individu, termasuk jenis kelamin dan 

tingkat kemampuan awal siswa. Sekolah juga perlu menyediakan lingkungan yang mendukung 

aktivitas fisik melalui fasilitas yang memadai serta program ekstrakurikuler yang beragam. Di sisi 

lain, peran orang tua sangat penting dalam mendorong anak untuk aktif bergerak di luar jam sekolah. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam pengembangan program intervensi, 

kebijakan pendidikan, serta strategi pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

aktivitas fisik dan kemampuan motorik anak secara berkelanjutan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat aktivitas fisik memiliki 

hubungan yang signifikan dengan kemampuan motorik siswa sekolah dasar, di mana aktivitas fisik 
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dengan intensitas sedang hingga tinggi berperan lebih dominan dalam meningkatkan kemampuan 

motorik dibandingkan aktivitas ringan. Siswa yang lebih aktif secara fisik cenderung memiliki 

kemampuan motorik yang lebih baik, terutama pada aspek keterampilan manipulatif dan koordinatif. 

Selain itu, terdapat perbedaan berdasarkan jenis kelamin, di mana siswa laki-laki menunjukkan tingkat 

aktivitas fisik dan kemampuan motorik yang lebih tinggi dibandingkan siswa perempuan. Temuan ini 

menegaskan pentingnya kualitas dan intensitas aktivitas fisik dalam mendukung perkembangan 

motorik anak, sehingga diperlukan upaya sistematis melalui pembelajaran pendidikan jasmani, 

dukungan lingkungan, serta keterlibatan orang tua untuk meningkatkan aktivitas fisik anak secara 

optimal. 
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